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ABSTRACT

Azolla pinnata is a plant that has a high protein content, so it is very suitable to be
added to animal feed. Azolla pinnata plants can be one solution to overcome the problem of
expensive feed prices. Therefore, providing biowash made from tuber peel is expected to really
support the growth and development of Azolla pinnata. The aim of this research is to determine
the effect of providing biowash made from potato, carrot and tuber peel. purple sweet potato
with varying doses of protein content, wet weight and dry weight of Azolla pinnata. The method
in this research was an experiment using a Completely Randomized/RAL 4x4 research design
with four treatments and four repetitions, namely as follows P0: biowash 0 ml/L water river .P1:
biowash 25 ml/L river water P2: biowash 35 ml/L river water P3: biowash 45 ml/L river water.
The parameters in this research are protein content, wet weight of Azolla pinnata plants and dry
weight of Azolla pinnata plants. The results of the research show that biowash has an effect in
supporting the growth of Azolla pinnata plants, this can be seen from the increase in protein
content in Azolla pinnata plants by 1.84% , the wet weight of the Azolla pinnata plant is 85.5
grams and the dry weight of the Azolla pinnata plant is 2.02 grams.
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ABSTRAK

Azolla pinnata adalah salah satu tanaman yang memiliki kandungan protein yang tinggi,
sehingga sangat cocok untuk ditambahkan ke dalam pakan ternak. tanaman Azolla pinnata dapat
menjadi salah satu solusi dalam mengatasi masalah harga pakan yang mahal .Maka dari itu
pemberian biowash berbahan kulit umbi diharapkan sangat mendukung pertumbuhan dan
perkembangan Azolla pinnata.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pemberian biowash berbahan kulit umbi kentang, wortel dan ubi jalar ungu dengan variasi dosis
terhadap kandungan protein , berat basah dan berat kering Azolla pinnata .Metode dalam
penelitian ini adalah eksperimen menggunakan desain penelitian rancangan Acak Lengkap/RAL
4x4 dengan empat perlakuan dan empat pengulangan yaitu sebagai berikut PO : biowash 0 ml/L
air sungai .P1 : biowash 25 ml/L air sungai P2 : biowash 35 ml/L air sungai P3 : biowash 45
ml/L air sungai. Parameter dalam penelitian ini adalah kandungan protein ,berat basah tanaman
Azolla pinnata dan berat kering tanaman Azolla pinnata .Hasil penelitian menunjukkan bahwa
biowash berpengaruh dalam mendukung pertumbuhan tanaman Azolla pinnata , hal tersebut
dapat dilihat dari bertambahnya kandungan protein pada tanaman Azolla pinnata sebesar 1,84%,
berat basah tanaman Azolla pinnata sebesar 85,5 gram dan berat kering tanaman Azolla pinnata
sebesar 2,02gram.

Kata kunci: Azolla pinnata ,Biowash ,Kandungan protein
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PENDAHULUAN

Azolla pinnata adalah tanaman
pakis air satu-satunya genus dari keluarga
Azollaceae yang hidup di tempat yang
mengapung pada permukaan air kolam,
selokan, bahkan di sawah. Azolla pinnata
memiliki bentuk segitiga atau polygonal.
Azolla  pinnata merupakan salah satu
tanaman yang memiliki kandungan protein
yang tinggi, sehingga sangat cocok untuk
ditambahkan ke dalam pakan ternak
,biasanya Azolla pinnata dapat ditemukan
tumbuh di perairan. Kandungan gizi
tumbuhan ini sangat bermanfaat untuk
pertumbuhan ikan maupun ternak. Banyak
petani bahkan masyarakat kalangan umum
menganggap tanaman tersebut sebagai
hama. Pemanfatan Azolla pinnata untuk
mengatasi harga pakan sangat penting
untuk dikaji lebih dalam. Menurut (Hidayat
et al., 2011), Azolla pinnata mengandung
banyak protein, asam amino esensial,
mineral (magnesium, kalsium, fosfor,
kalium, dan zat besi), dan vitamin (vitamin
A, vitamin B12, dan beta-karoten). Selain
itu Azolla pinnata mengandung 10-15%;
7-10%; dan senyawa Dbioaktif dan
biopolymer berdasarkan berat keringnya.
Tujuan utama digunakannya Azolla pinnata
sebagai alternative pakan bagi ternak adalah
untuk mengatasi penyelesaian masalah
yang dapat membantu dalam memecahkan
masalah mahalnya harga pakan (Suryono et
al., 2016; Ayuzar dan Zulfikar.,
2017).Azolla pinnata memiliki kandungan
protein yang tinggi namun selama ini
Azolla pinnata hanya dijadikan pupuk bagi
tanaman pakan (Suryono et al., 2016;
Surdina et al., 2016)., selain dijadikan
pupuk bagi tanaman Azolla pinnata
biasanya juga dijadikan sebagai pengganti
pakan ternak , namun selama ini banyak
penelitian tentang Azolla pinnata yang
diaplikasikan langsung sebagai pakan
ternak tanpa memperkaya kandungan
protein pada tanaman Azolla pinnata.

Sampah rumah tangga merupakan
penghasil sampah organik terbesar di
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Indonesia dibandingkan penghasil sampah
lainnya. Pengelolaan sampah organik
menjadi tantangan utama dan sering kita
jumpai  hampir di seluruh daerah di
Indonesia ,(Andika et al., 2023) sebab
masyarakat dan pemerintah daerah belum
optimal  dalam  menangani  sampah
(Budiyanto et al., 2022).Salah satu cara
untuk mengurangi efek buruk dari sisa
bahan organik rumah tangga adalah dengan
memilih biowash sebagai alternatife untuk
mengolah limbah sisa organik dengan
bahan dasar umbi wortel (Daucus carota
L.),kentang (Solanum tuberosum L.) dan
ubi  jalar ungu (l[pomoea  batatas).
Pemilihan bahan dasar tersebut dikarenakan
memiliki unusr NPK. Menurut daftar
komposisi bahan makanan (2013) Wortel
(Daucus carota L.) memiliki kandungan
yang paling banyak adalah fospor (P) ,
sedangkan pada Kentang (Solanum
tuberosum L.) paling banyak mengandung
unsur kalsium (K)dan pada Ubi jalar ungu
(Ilpomoea batatas) paling banyak terdapat
kandungan nitrogen (N),sehingga ketiganya
cukup untuk memenuhi unsur hara pada
tanaman.Biowash merupakan hasil
pemrosesan  limbah  organik  yang
difermentasi dengan bantuan starter/biang
promic. Menurut pendapat
(Setiawati,Ivonne2021).) biowash
merupakan hasil dari fermentasi dari
campuran air,kulit buah atau materi organic
dan promic sendiri sebagai starter yang
didiamkan baik secara anaerob maupun
aerob selama 3 hari atau 72 jam. Waktu
fermentasi biowash yang lebih cepat
dibandingkan dengan pembuatan ecoenzym
dan POC .Kelebihan biowash ini adalah
dapat mengubah sampah menjadi pupuk
dengan cepat.Selain itu  optimalisasi
pengembangan Azolla pinnata dengan
menggunakan biowash berbahan dasar
umbi belum pernah ada ,Biowash berbahan
dasar limbah kulit umbi belum pernah di
kaji dalam sisi riset sejauh ini biowash yang
ada tentang pengabdian.Pentingnya dalam
mencukupi kebutuhan ternak ditengah
harga pakan yang mahal adalah dengan



membudidayakan Azolla pinnata  dan
memperkaya kandungan Azolla pinnata
untuk mengatasi harga pakan yang mahal.
Selain itu penggunaan biowash sendiri
untuk  mengatasi pengolahan limbah
organic secara cepat.

METODE PENELITIAN

Tempat penelitian di lakukan di
tiga tempat yaitu 1. Kampus 1 Lab
pendidikan biologi 2. Lab teknologi pangan
UPGRIS 3. Kampus 3 lab green house.
Adapun waktu dilaksanakannya penelitian
ini pada Januari 2024 — Februari 2024. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Ember cat 20 liter, nampan ukuran 16 ,
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah limbah kulit umbi kentang 400 gram
, kulit umbi wortel 400 gram ,kulit umbi ubi
jalar 400 gram, daun trembesi 260 gram ,
daun papaya 280 gram dan daun kelor 260
gram, starter promic 400ml. tanaman Azolla
pinnata 960 gram. Penelitian ini termasuk
kedalam penelitian Eksperimen
menggunakan desain penelitian rancangan
Acak  Lengkap/RAL  dengan empat
perlakuan dan empat pengulangan . yaitu
PO : biowash 0 ml/L air sungai ; P1 :
biowash 25 ml/L air sungai ; P2 : biowash
35 ml/L air sungai ; P3 : biowash 45 ml/L
air sungai. Parameter dalam penelitian ini
adalah kandungan protein ,berat basah
tanaman Azolla pinnata dan berat kering
tanaman Azolla pinnata .

Prosedur penelitian :

1. Pembuatan Biowash

2. Tahap preparasi tanaman Azolla

pinnata .
Memantau pertumbuhan tanaman
Azolla pinnata selama 21 hari dan
dilakukan pengamatan 3 hari
sekali.

3. Setelah 21 hari Azolla pinnata di
timbang per nampan untuk
mengetahui berat basah setelah itu
dibagi untuk uji protein dan berat

kering yaitu 30 gram untuk uji
protein dan 30 gram untuk uji
berat kering. pada Tahap uji
protein  menggunakan  metode
Kjedhal, setelah dan pada uji berat
kering tanaman dilakukan dengan
cara  mengeringkan  tanaman
menggunakan oven.

Analisis data

Analisa data dilakukan secara
deskriptif menggunakan Analysis of varian
(ANOVA) dengan menggunakan aplikasi
SPSS, Apabila menunjukkan pengaruh
beda nyata antar perlakuan, maka dilakukan
uji lanjut Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Azolla pinnata merupakan salah
satu tanaman yang memiliki kandungan
protein yang tinggi (antara 25 dan 30%),
sehingga Azolla pinnata bisa dimanfaatkan
sebagai campuran pakan tambahan untuk
ikan atau ternak karena merupakan sumber
utama pakan ikan atau ternak .Namun
penelitian ini tidak menyamakan secara
kuantitas , tapi penelitian ini berbicara
terkait kualitas pengaruh dari biowash
Selama ini banyak penelitian tentang Azolla
pinnata  yang diaplikasikan  langsung
sebagai pakan ternak tanpa memperkaya
kandungan protein pada tanaman Azolla
pinnata. Selain itu optimalisasi
pengembangan Azolla pinnata dengan
menggunakan biowash berbahan dasar
umbi belum pernah ada ,Biowash berbahan
dasar limbah kulit umbi belum pernah di
kaji dalam sisi riset sejauh ini biowash yang
ada tentang pengabdian.Pentingnya dalam
mencukupi kebutuhan ternak ditengah
harga pakan yang mahal adalah dengan
membudidayakan Azolla pinnata dan
memperkaya kandungan Azolla pinnata
untuk mengatasi harga pakan yang mahal.
Selain itu penggunaan biowash sendiri
untuk  mengatasi pengolahan limbah
organic secara cepat. Hasil analisis ragam
menunjukkan pemberian biowash berbahan
kulit umbi dengan variasi dosis terhadap
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tanaman Azolla pinnata menunjukkan
bahwa  berpengaruh  nyata terhadap
kandungan protein tanaman Azolla pinnata
yang dipanen 21 hari setelah penebaran.

Tabel 1. Rata-rata Kandungan Protein
tanaman Azolla pinnata (%)

Perlakuan Rata —rata

0.4336875¢%
PO

0.9220875®
P1

1.357825¢
P2

1.8413d
P3

(Sumber : Hasil olahan data SPSS 22)

Keterangan : Superscript yang diikuti oleh
huruf yang sama pada kolom yang sama
adalah tidak berbeda nyata

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
rata-rata kandungan protein tanaman Azolla
pinnata perlakuan PO (0.43) , P1 (0.92) , P2
(1.35)dan P3(1,84 ) berbeda nyata Hasil
kandungan protein tanaman Azolla pinnata
yang tertinggi terlihat pada perlakuan P3,
menyusul P2 dan P1. Kandungan protein
tanaman Azolla pinnata pada perlakuan
yang paling rendah adalah P0. Hal tersebut
disebabkan karena Semakin banyak unsur
N anorganik yang diterima Azolla pinnata
melalui biowash maka semakin tinggi pula
kandungan protein dari Azolla pinnata. Hal
ini dikarenakan bahan organik yang ada
pada biowash telah diuraikan oleh
mikroorganisme  sehingga  unsur-unsur
organik pada biowash ini membantu
menyediakan N anorganik bagi tanaman
(Hadisuwito, 2012). Bakteri- bakteri yang
terdapat pada biowash antara lain
Streptococcus Thermophiles,Bakteri
termofilik, Lactibacillus sp, Lactobasillus
Acidophilus,Lactobasillus Bulgarius,
Lactobasillus Casei, Lactobasillus Paracasei
,Sehingga  dapat ~membantu  proses
fermentasi limbah dengan cepat. N diserap
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tanaman Azolla pinnata dalam bentuk
NH4* . Semakin banyak unsur N anorganik
yang diterima Azolla pinnata melalui
biowash maka semakin tinggi pula
kandungan protein dari Azolla pinnata.
Selain itu berarti bahwa kandungan protein
Azolla pinnata meningkat seiring dengan
jumlah N anorganik yang diterima dari
biowash. Ini karena mikroorganisme
menguraikan bahan organik dalam biowash,
sehingga membantu tanaman mendapatkan
nitrogen anorganik Hadisuwito, 2012.
Kandungan nitrogen dalam pupuk organik
membuat klorofil dan protein, sehingga
kekurangan klorofil akan mengurangi
kemampuan tanaman untuk menghasilkan
karbohidrat, dan kekurangan protein dapat
mempengaruhi pertumbuhan sel vegetative
Hadisuwito, 2012. Menurut Hardianti
(2015),),pemberian unsur N anorganik pada
tanaman dapat memperbaiki pertumbuhan
tanaman sehingga tanaman menjadi subur,
jika  tanaman subur maka  dapat
meningkatkan kandungan protein kasar
tanaman. (Supra  (2013)menunjukkan
bahwa N membentuk protein, lemak, dan
berbagai persenyawaan organik. Jumlah N
dalam media tumbuh tanaman Azolla
pinnata  meningkat  seiring  dengan
peningkatan konsentrasi biowash yang
diberikan. Akibatnya, kandungan protein
tanaman Azolla pinnata meningkat.

Kandungan Protein tanaman Azolla
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Gambar 1. Grafik kandungan protein
tanaman Azolla pinnata



Gambar 1. Memperlihatkan
peningkatan kandungan protein pada setiap
perlakuan. Peningkatan kadar protein pada
tanaman Azolla pinnata yang diberi
biowash lebih banyak disebabkan karena
nilai N yang terdapat di air lebih tinggi
sehingga kadar protein pada tanaman juga
semakin tinggi, sesuai dengan pernyataan
(Supra  (2013)menyatakan bahwa N
berfungsi untuk memproduksi protein,
lemak, dan berbagai persenyawaan organik.
Nitrogen membentuk asam asam amino,
protein yang merupakan komponen pigmen
klorofil yang sangat penting untuk proses
fotosintesis. Sebaliknya, kekurangan N
mengganggu pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, menyebabkan
hasil menurun.

Berat basah tanaman Azolla pinnata
yang diberi biowash berbahan kulit umbi
umbi wortel (Daucus carota L.),kentang
(Solanum tuberosum L.) dan ubi jalar ungu
(Ipomoea batatas). dengan variasi dosis
menunjukkan perbedaan yang nyata setelah
ditebar selama 21 hari. Rata-rata berat
basah tanaman Azolla pinnata disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Berat basah tanaman Azolla
pinnata

Perlakuan Rata —rata
68.372=
PO
73.5020
P1
81.964¢
P2
86.5454
P3

(Sumber : Hasil olahan data SPSS 22)

Keterangan : Superscript yang diikuti oleh
huruf yang sama pada kolom yang sama
adalah tidak berbeda nyata

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
rata-rata Berat basah tanaman Azolla

pinnata perlakuan PO (68,3) , P1 (73,5) , P2
(81,9)dan P3(8,5) berbeda nyata . Hasil
Berat basah tanaman Azolla pinnata yang
tertinggi terlihat pada perlakuan P3,
menyusul P2 dan PI. sedangkan Berat
basah tanaman Azolla pinnata pada
perlakuan yang paling rendah adalah PO.
karena semua tanaman yang tumbuh
memerlukan unsur hara , namun unsur
hara yang terkandung pada PO tidak
mencukupi  kebutuhan tanaman untuk
bertahan hidup sehingga dapat memicu
terjadinya kematian tumbuhan .Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Pairunan,2012
mengatakan bahwa unsur esensial yang
diperlukan tanaman dalam pertumbuhan
dan perkembangannya.Apabila unsur hara
makro dan mikro tidak lengkap
ketersediaannya,dapat menghambat
pertumbuhan dan  perkembangan
tanaman.Selain itu hal tersebut juga dapat
dipengaruhi oleh aerasi yang kurang
optimal sehingga penyerapan zat hara
betambah.Hal ini dikarenakan
meningkatnya berat tanaman diikuti dengan
meningkatnya ukuran tanaman. Berat basah
tanaman meningkat karena dipengaruhi
oleh peningkatan tinggi tanaman dan
jumlah daun selama proses pertumbuhan
vegetatif (Raihan, 2017). bertambahnya
bobot tanaman dipengaruhi oleh proses
fotosintesis yang terjadi, jika CO: yang di
serap lebih besar dibandingkan O yang
dilepaskan maka hal ini akan berpengaruh
pada bobot tanaman tersebut. Pada PO
(Kontrol) rata-rata tinggi tanaman memiliki
hasil paling rendah karena panjang daun,
lebar daun dan jumlah daunnya paling
rendah, karena proses fotosintesis dan
jumlah air yang terkandung di dalam
tanaman rendah. Hal ini dipengaruhi oleh
aerasi yang kurang optimal sehingga
penyerapan zat hara bertambah.
MenurutAseptyo  (2013),kadar  oksigen
yang rendah akan menghambat respirasi
aerob oleh akar yang menyebabkan energi
penyerapan berkurang. Aerasi yang buruk
dapat meningkatkan kadar CO, sehingga
tingkat kekentalan protoplasma tinggi
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mempengaruhi permeabilitas akar terhadap
air rendah, sehingga menyebabkan tanaman
layu (Sholihah, 2017).

Berat basah tanaman Azolla

pinnata
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Gambar 2 . Grafik berat basah tanaman
Azolla pinnata

Gambar 2. memperlihatkan
peningkatan berat basah pada setiap
perlakuan. Peningkatan berat basah pada
tanaman Azolla pinnata yang diberi
biowash lebih banyak disebabkan karena
terjadi peningkatan unsur hara Nitrogen,
Fofsor dan Kalium pada media tumbuh
azolla  pinnata yang  meningkatkan
pertumbuhan tanaman tersebut hingga pada
saat panen. (Erawan et al.,
(2013))menyatakan bahwa apabila unsur N
yang disuplai oleh pupuk tersedia dengan
baik maka tumbuhan tersebut akan
mengalami pertumbuhan yang baik. Unsur
hara dan air yang diserap tanaman
merupakan cerminan berat segar tanaman.
Unsur hara yang diserap tanaman melalui
akar bersama air akan mempengaruhi
pertumbuhan seperti tinggi, jumlah daun
dan luas daun. Akumulasi dari tinggi,
jumlah daun dan luas daun akan
mempengaruhi dari berat segar tanaman
Azolla  pinnata Semakin  baik
pertumbuhannya, semakin banyak berat
segar yang dihasilkannya. (Rahmah
(2014))menyatakan bahwa karena tanaman
menyerap lebih banyak air dan unsur hara,
biomassa  meningkat.  Penelitian ini
menunjukkan bahwa unsur N anorganik
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yang disuplai dari biowash dapat terpenuhi
sehingga tanaman Azolla pinnata dapat
tumbuh dengan baik dan menghasilkan
berat basah yang baik pula. Menurut Supra
(2013) fungsi dari nitrogen salah satunya
adalah untuk pembentukan atau
pertumbuhan bagian vegetatif tanaman,
seperti daun, batang dan akar dan pendapat
lain dikemukakan (Lasmadi (2013)bahwa
unsur N Dberfungsi untuk merangsang
pertumbuhan tanaman secara keseluruhan.
Hal ini sesuai dengan Nitrogen, Fofsor dan
Kalium yang merupakan unsur hara
esensial yang membantu dalam
pertumbuhan pada fase vegetatif. Berat
tanaman meningkat seiring meningkatnya
ukuran tanaman seperti panjang daun lebar
daun dan jumlah daun(Ardiana & Lasmini,
2021)). Dalam pendapat (Ernanda (2017)
bahwa wunsur hara nitrogen sangat
dibutuhkan dalam poses pembentukan
bagian vegetatif tanaman seperti batang,
daun dan akar karena nitrogen merupakan
bahan penyusun asam amino esensial untuk
proses pembelahan dan pembesaran sel.
Proses tranportasi hasil fotosintesis yang

optimal akan menyebabkan tanaman
bertambah tinggi dan besar
Berat kering tanaman Azolla

pinnata yang diberi biowash berbahan kulit
umbi  umbi  wortel (Daucus carota
L.).kentang (Solanum tuberosum L.) dan
ubi jalar ungu (lpomoea batatas) dengan
variasi dosis menunjukkan perbedaan yang
nyata setelah ditebar selama 21 hari. Rata-
rata berat kering tanaman Azolla pinnata
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Berat kering tanaman Azolla
pinnata

Perlakuan Rata —rata
0.968

PO
1.070b

P1
1.730¢

P2




2.0264
P3

(Sumber : Hasil olahan data SPSS 22)

Keterangan : Superscript yang diikuti oleh
huruf yang sama pada kolom yang sama
adalah tidak berbeda nyata

Kandungan protein tanaman Azolla pinnata
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Gambar 3 . Grafik berat kering tanaman
Azolla pinnata

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
rata-rata Berat kering tanaman Azolla
pinnata perlakuan PO (0,96) , P1 (1,07) , P2
(1,73)dan P3(2,02) berbeda nyata . Hasil
Berat kering tanaman Azolla pinnata yang
tertinggi terlihat pada perlakuan P3,
menyusul P2 dan Pl. Dalam proses
pertumbuhan tanaman membutuhkan unsur
hara yang banyak, ketersediaan air yang
cukup, dan sinar matahari untuk proses
pertumbuhan pada tanaman. Hal ini sesuai
dengan pendapat Mansure et al. (2005)
menambahkan bahwa tingkat produksi
hijauan segar dikaitkan dengan peningkatan
produksi bahan kering. Hal ini terlihat dari
perbedaan berat kering tanaman yang lebih
baik. Perlakuan P3 memperlihatkan rataan
produksi bahan kering yang lebih tinggi
dibandingkan perlakuan lainnya. Pada hasil
penelitian menunjukkan berat kering paling
rendah  adalah PO  (kontrol tanpa
menggunakan biowash) hal tersebut dapat
terjadi karena kebutuhan unsur hara pada
PO tidak tercukupi sehingga mengalami
penurunan laju pertumbuhan . Penurunan
laju pertumbuhan tanaman menyebabkan
penurunan berat kering tanaman (Soverda

& Hermawati 2009). Hal ini dikarenakan
pemberian biowash berbahan dasar kulit
umbi yang berbeda dapat menghasilkan
analisis yang Dberbeda untuk setiap
perlakuan. Pengaruh pemberian pemberian
biowash berbahan dasar kulit umbi dapat
mempengaruhi berat kering tanaman Azolla
Pinnata dikarenakan pemberian pemberian
biowash berbahan dasar kulit umbi dengan
dosis yang berbeda. Tingginya produksi
bahan kering hijauan yang diberi pemberian
biowash berbahan dasar kulit umbi karena
biowash berbahan dasar kulit umbi
mengandung unsur hara makro Nitrogen,
Fosfor, dan Kalium.Ini karena nitrogen
berperan dalam pembuatan protein, lemak,
dan  berbagai persenyawaan organik
lainnya. Selain itu, nitrogen memengaruhi
penggunaan karbohidrat sel tanaman secara
langsung, yang berdampak pada vigor
tanaman dan pertumbuhan vegetative
(Damanik et al.,2011) , sehingga tanaman
dapat tumbuh dengan baik dan tumbuh
lebih cepat. Hal tersebut berarti, semakin
tinggi dosis biowash yang diberikan akan
mengakibatkan peningkatan bobot kering.
Berat kering tanaman menunjukkan status
nutrisi tanaman dan tingkat pertumbuhan
dan perkembangan,sehingga erat kaitannya
dengan ketersediaan hara. Berat kering
tanaman merupakan indikator pertumbuhan
yang sesungguhnya.(Maryani, 2012)
menyatakan bahwa asimilasi fotosintat
yang ditransfer dari akar ke seluruh
tanaman dan pertambahan protoplasma
yang disebabkan oleh pertumbuhan ukuran
dan jumlah sel adalah penyebab berat
kering tanaman.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian pengaruh variasi
dosis yang berbeda dari biowash-promic
berbahan limbah kulit umbi — umbian
terhadap kandungan protein , berat basah ,
dan berat kering tanaman Azolla pinnata
dapat  disimpulkan  bahwa  biowash
berpengaruh untuk mendukung
pertumbuhan tanaman Azolla pinnata, hal
tersebut dapat dilihat dari bertambahnya
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kandungan protein pada tanaman Azolla
pinnata , berat basah tanaman Azolla
pinnata dan berat kering tanaman Azolla
pinnata. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penambahan biowash berpengaruh
terhadap kandungan protein tanaman Azolla
pinnata dengan rata — rata perlakuan paling
tinggi P3 dengan hasil 1,84 9% Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
penambahan biowash berpengaruh terhadap
Berat basah tanaman Azolla pinnata dengan
rata — rata perlakuan paling tinggi P3
dengan hasil 85,5 gram dan Hasil penelitian
mengenai berat kering tanaman Azolla
pinnata menunjukkan bahwa penambahan
biowash berpengaruh terhadap Berat kering
tanaman Azolla pinnata dengan rata — rata
perlakuan paling tinggi P3 dengan hasil
2,02 gram.
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